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Analisis Sistem Informasi Keuangan Daerah Dengan Menggunakan 
Technology Acceptance Model Pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sinjai 
 
Analyze the Information System Local Financial for using 
Technology Acceptance Model in Local Government of Sinjai 
 
Yusman 
Grace Theresia Pontoh 
Muh. Achyar Ibrahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi keuangan daerah 
dengan menggunakan TAM di pemerintahan daerah kabupaten Sinjai. Data yang 
digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner. Untuk uji 
statistik dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Partial Least 
Square (smartPLS 2.0). Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan dan sikap 
menggunakan SIKD; (2) persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap 
sikap menggunakan SIKD, niat perilaku menggunakan SIKD dan penggunaan 
sistem SIKD (SU); (3) sikap menggunakan SIKD berpengaruh signifikan terhadap 
niat perilaku menggunakan SIKD; (4) niat perilaku menggunakan SIKD 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya. Hal ini 
membuktikan bahwa proses penerimaan sistem SIKD sepenuhnya dapat 
dijelaskan oleh Technology Acceptance Model (TAM). 
 
Kata Kunci: SIKD, Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan, 
persepsi kegunaan, sikap menggunakan, niat perilaku 
menggunakan dan penggunaan sesungguhnya. 
 
This research intends to analyze the information system local financial if 
evaluated by using TAM in local government of Sinjai. The data used used are 
primary data using questionnaires. For statistical tools and data analyzed by 
using Partial Least Square (smartPLS 2.0). Research findings show that the: (1) 
perceived ease of use significantly influence on perceived usefulness and attitude 
toward using of SIKD; (2) perceived usefulness significantly influence on attitude 
toward using of SIKD, behavioral intention to use of SIKD and system use of 
SIKD; (3) attitude toward using of SIKD significantly on behavioral intention to 
use of SIKD; (4) behavioral intention to use of SIKD  significantly influence on 
actual use of SIKD. Final concluding remark of the research is the new system 
acceptance process of SIKD was explainable using technology acceptance 
model (TAM).  
 
Key words:  SIKD, Technology Acceptance Model (TAM), perceived ease of use, 
perceived usefulness, attitude toward using, behavioral intention to 
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1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini, ketersediaan informasi yang cepat dan akurat 
menjadi sesuatu yang sangat penting, apalagi pada saat tingkat perubahan yang 
terjadi di berbagai aspek kehidupan berlangsung demikian cepat. Demikian pula 
halnya dalam melaksanakan tata kelola pemerintahan, ketersediaan data yang 
cepat dan akurat menjadi suatu keharusan khususnya di dalam proses 
perencanaan, pengambilan keputusan, implementasi, dan evaluasi dari suatu 
kebijakan.  
Meningkatnya kebutuhan informasi mengakibatkan kebutuhan 
pengembangan sistem informasi juga meningkat. Adanya suatu pengembangan 
sistem akan membantu perusahaan untuk mempermudah pengelolaan data serta 
menyajikan sebuah informasi yang berkualitas. Untuk mencapai tujuannya, tiap 
instansi atau perusahaan memerlukan sistem yang bisa mengatur semua proses 
bisnis yang terjadi, mulai dari proses mengumpulkan, mengirimkan, memasukkan, 
mengolah dan menyimpan data-data tentang kejadian atau peristiwa ekonomi yang 
disebabkan oleh aktivitas atau operasi organisasi sehari-hari. 
Pemerintah daerah sebagai perumus dan pelaksana kebijakan APBD 
berkewajiban untuk terbuka dan bertanggungjawab terhadap seluruh hasil 
pelaksanaan pembangunan. Salah satu bentuk tanggungjawab tersebut yaitu 
menyediakan informasi keuangan yang komprehensif kepada masyarakat luas, 





mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah dan menyampaikan IKD 
kepada stakeholder. Hal ini dilakukan agar proses pembangunan sejalan dengan 
prinsip tata kelola pemerintah yang baik (good governance). 
Untuk mewujudkan prinsip tata kelola pemerintah yang baik tersebut melalui 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Inforamsi 
Keuangan Daerah (SIKD) sebagaimana telah direvisi dengan PP Nomor 65 Tahun 
2010, telah diataur mengenai penyelenggaraan SIKD. Dalam PP tersebut 
diamanatkan bahwa pemerintah daerah menyelenggarakan SIKD di daerahnya 
masing-masing dengan menggunakan sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah.  
Pemerintah daerah kabupaten Sinjai merupakan salah satu instansi 
pemerintahan yang menyelenggarakan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
(Permendagri) Nomor 13 Tahun 2006 yang  disempurnakan Permendagri Nomor 59 
Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah disyaratkan bahwa 
kepada tiap-tiap SKPD (Satuan kerja Perangkat Daerah) untuk menyusun RKA 
(Rencana Kerja dan Anggaran) untuk keperluan penyusunan APBD (Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah) dan PKD (Pengelolaan Keuangan Daerah). Oleh 
karena itu, pemerintah daerah kabupaten Sinjai diharapkan untuk 
mengimplementasikan sistem informasi yang terintegrasi dan mampu memfasilitasi 
SKPD dalam pengelolaan keuangannya. Dalam hal ini, pengimplementasian sistem 
informasi tersebut yaitu Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD).  
SIKD di pemerintah daerah kabupaten Sinjai diimplementasikan dengan 
menggunakan aplikasi SIMAKDA (Sistem Informasi Manajemen Anggaran dan 





telah dikembangkan untuk membantu pemerintah daerah (pemda) dalam 
pengelolaan keuangan. Dengan sistem informasi ini pemda dapat melaksanakan 
pengelolaan keuangan daerah secara terintegrasi, dimulai dari penganggaran, 
penatausahaan hingga akuntansi dan pelaporannya.  
Menurut Muhammad (2010), penerapan teknologi informasi dalam jajaran 
pemerintahan akan berpengaruh pada keseluruhan organisasi terutama pada 
sumber daya manusianya. Faktor sumber daya manusia sebagai pengguna dan 
pemakai sistem informasi sangat penting untuk diperhatikan dalam penerapan 
sistem baru, karena tingkat kesiapan penggunaan untuk menerima sistem baru 
mempunyai pengaruh besar dalam menentukan sukses tidaknya pengembangan 
sistem tersebut (Kustono, 2000 dalam Tangke, 2004:10). Keberadaan sistem 
informasi keuangan daerah (SIKD) di pemda Sinjai belum tentu dirasakan 
manfaatnya oleh pegawai/pemakai sistem, karena penggunaannya untuk 
pengolahan data akuntansi dan kegiatan lain kemungkinan tidak selalu 
mendatangkan kemudahan bagi pegawai. Bahkan sebaliknya, keberadan teknologi 
informasi tersebut dapat mendatangkan kesulitan bagi pegawainya. 
Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang berpengaruh atas penerimaan 
pegawai (pemakai) terhadap SIKD di pemerintah kabupaten Sinjai, maka diperlukan 
suatu model yang menggambarkan tingkat penerimaan terhadap teknologi yaitu 
Technology Acceptance Model (TAM). TAM merupakan suatu model penerimaan 
sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai (Jogiyanto, 
2007:111). Model penerimaan teknologi atau technology acceptance model (TAM) 
ini pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1989). Tujuan utama TAM adalah 





dan memberikan penjelasan tentang perilaku/sikap pengguna dalam suatu populasi 
(Davis, 1989:985). 
Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini penulis tertarik untuk 
menganalisis lebih lanjut mengenai penerimaan  individu terhadap sistem teknologi 
informasi di pemerintahan daerah, khususnya di kabupaten Sinjai. Adapun 
penelitian ini berjudul “Analisis Sistem Informasi Keuangan Daerah Dengan 
Menggunakan Technology Acceptance Model Pada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sinjai”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini ingin menganalisis sistem informasi keuangan daerah (SIKD) di 
pemerintah daerah kabupaten Sinjai dengan menggunakan model penerimaan 
teknologi (technology acceptance model/TAM) dan melihat hubungan antar variabel 
menurut model tersebut. Sesuai model TAM, rumusan masalah penelitian adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness)? 
2. Apakah persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap sikap menggunakan SIKD (attitude towards using)? 
3. Apakah persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap sikap menggunakan SIKD (attitude towards using)? 
4. Apakah sikap menggunakan SIKD (attitude towards using) berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral 





5. Apakah persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use)? 
6. Apakah niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use) 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya 
(actual use)? 
7. Apakah persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use)? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka uraian secara rinci tujuan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) 
terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness). 
2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness) 
terhadap sikap menggunakan SIKD (attitude towards using). 
3. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) 
terhadap sikap menggunakan SIKD (attitude towards using). 
4. Untuk menganalisis pengaruh sikap menggunakan SIKD (attitude towards using) 
terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use). 
5. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness) 
terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use). 
6. Untuk menganalisis pengaruh niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral 
intention to use) terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use). 
7. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan (perceived usefulness) 





1.4 Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap sikap 
menggunakan teknologi dan niat perilaku menggunakan teknologi dan 
pengaruhnya terhadap perilaku/penggunaan sistem yang dikembangkan 
berdasarkan model penerimaan teknologi (Technology Acceptance 
Model/TAM), sehingga dapat memberikan pengetahuan mengenai model 
penerimaan teknologi dan pengimplementasian sistem informasi keuangan 
daerah. 
b. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wacana 
penelitian empiris bagi akademisi dan pertimbangan untuk melakukan 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
c. Bagi Praktisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
pihak pemerintahan untuk melihat peran sistem informasi akuntansi terutama 
untuk sistem informasi keuangan daerah agar lebih relevan dan sesuai 
digunakan oleh pegawai bagian pengelolaan keuangan daerah. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini disusun secara terperinci dalam lima bab. Bab pertama 
merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 





Bab kedua yaitu bab tinjauan pustaka. Bab ini berisi tentang landasan teori 
yang mendasari penelitian dan membahas hasil-hasil penelitian terdahulu yang 
sejenis serta hipotesis penelitian.  
Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang deskripsi 
dari variabel-variabel penelitian, definisi operasional, penentuan sampel penelitian, 
jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian, serta 
metode analisis dan alat analisis yang digunakan dalam penelitian.  
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi uraian 
tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan pembahasan atas temuan 
penelitian.  
Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, 



















2.1 Sistem Informasi 
Untuk mewujudkan suatu pelaporan dalam kegiatan akuntansi maka 
dibutuhkan suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu 
dengan kata lain yaitu sistem. Hall (2007:6) mendefinisikan “sistem (system) adalah 
kelompok dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan 
yang berfungsi dengan tujuan yang sama.” informasi (information) menurut McLeod 
dan Schell (2008:20) adalah “sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa 
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data 
tersebut.” Definisi lain tentang informasi dikemukakan oleh Winarno (1994:8) 
sebagai “suatu data yang sudah diolah, sehingga berguna untuk mengambil 
keputusan. Dengan kata lain, informasi adalah fakta yang mempunyai arti dan 
berguna untuk mencapai tujuan tertentu.”  
Berdasarkan penjelasan di atas, McLeod dan Schell (2008:23) 
mendefiniskan “sistem informasi adalah suatu virtual data yang mencerminkan 
sistem fisik dari sebuah perusahaan”. Hall (2007:9) mendefinisikan “sistem informasi 
sebagai serangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi 
informasi dan didistribusikan ke para pengguna”. Selain definisi tersebut, menurut 
Jogiyanto (2007:59) sistem informasi (system informasi) adalah: 
“suatu tipe khusus dari sistem kerja yang fungsi internalnya terbatas pada 
pemrosesan informasi dengan melakukan enam tipe operasi: menangkap 
(capturing), mentransmisikan (transmitting), menyimpan (storing), mengambil 







2.2 Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 tentang Sistem 
Informasi Keuangan Daerah didefinisikan bahwa SIKD adalah suatu sistem yang 
mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta mengolah data keuangan daerah 
dan data terkait lainnya menjadi informasi yang disajikan kepada masyarakat dan 
sebagai bahan pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, 
dan pelaporan pertanggungjawaban pemerintah daerah. Selain itu, informasi 
keuangan daerah (IKD) berdasarkan PP tersebut didefinisikan sebagai segala 
informasi yang berkaitan dengan keuangan daerah yang diperlukan dalam rangka 
penyelenggaraan SIKD. Penyelenggaraan SIKD di pemerintahan telah diatur dalam 
PP Nomor 65 Tahun 2010. Dalam PP tersebut diamanatkan bahwa 
penyelenggaraan SIKD secara nasional adalah Menteri Keuangan, sedangkan 
pemerintah daerah menyelenggarakan SIKD di daerahnya masing-masing dengan 
menggunakan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah.  
Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan keseluruhan kegiatan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Pengelolaan keuangan 
daerah telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah mensyaratkan kepada tiap-tiap 
SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) untuk menyusun RKA (Rencana Kerja dan 
Anggaran), untuk keperluan penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD) dan Pengelolaan Keuangan Daerah (PKD) melaksanakan pengelolaan 
keuangan sesuai dengan kewenangannya. 
Berdasarkan hal di atas, pemerintah daerah kabupaten Sinjai selaku 





aplikasi SIMAKDA (Sistem Informasi Manajemen Anggaran dan Akuntansi 
Keuangan Daerah). 
 
2.2.1 Sistem Informasi Manajemen Anggaran dan Akuntansi Keuangan Daerah 
(SIMAKDA) 
 
SIMAKDA adalah program aplikasi yang mampu memfasilitasi Satuan Kerja 
Pengelolaan Keuangan Daerah (SKPKD) dalam hal mendokumentasikan, 
mengadministrasikan, serta mengolah data-data terkait lainnya menjadi informasi 
yang dapat disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan pengambilan 
keputusan dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah. 
SIMAKDA merupakan software yang dibangun dengan Software Visual Foxpro 
Release 9 dan database serta SQL Server. SIMAKDA dibuat dengan mengadaptasi 
sistem perundang-undangan terbaru yang berlaku dalam keuangan pemerintah. 
Melalui perencanaan yang matang dalam pembuatan sistem, aplikasi ini 
memudahkan pengguna dalam pengoperasiannya karena mudah dipahami. Selain 
itu, keamanan data dan kerahasiaan data sangat terjaga melalui teknologi yang 
















Sumber: PT Murfa Surya Mahardika, 2011 






2.2.1.1  Modul-Modul SIMAKDA 
Sistem Informasi Manajemen Anggaran dan Akuntansi Keuangan Daerah 
(SIMAKDA) memiliki fitur-fitur yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi di SKPD, 
yang di dalamnya termuat modul-modul sebagai berikut. 
1) Anggaran (Form input RKA, Form input DPA/DPPA, Perda tentang APBD, dan 
Perkada tentang Penjabaran APBD). 
2) Kuasa BUD (Anggaran Kas Pemda, SPD, SP2D, Buku Bendaharawan). 
3) Akuntansi (Buku Jurnal, Buku Besar, Neraca Saldo). 
4) Laporan Keuangan (LRA, Arus Kas, dan Neraca). 
5) Utilitas. 
 
2.2.1.2  Fungsi Utama Aplikasi SIMAKDA 
Adapun fungsi aplikasi Sistem informasi Manajemen Anggaran dan 
Akuntansi Keuangan Daerah (SIMAKDA) dalam penerapannya sebagai berikut. 
1. Memperkuat basis manajemen otonomi daerah, khususnya dalam bidang 
pengelolaan informasi kemampuan keuangan daerah. 
2. Mengembangkan sistem informasi (komputerisasi) akuntansi yang dapat 
diterapkan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan daerah. 
3. Menyediakan laporan pertanggungjawaban keuangan yang dibutuhkan Kepala 
Daerah dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. 
4. Menyediakan informasi keuangan yang handal dan akurat sehingga mampu 
mendukung proses perencanaan dan pengendalian yang dilakukan oleh 
pimpinan. 
5. Meningkatkan kemampuan aparatur daerah yang handal dan mampu 





2.2.2 Prosedur dan Flowchart  Sistem Informasi Keuangan Daerah 
Untuk menggambarkan flowchart sistem informasi keuangan daerah (SIKD) 
yang berbasis komputerisasi, terlebih dahulu memperhatikan prosedur-prosedur 
dari sistem tersebut. PT Murfa Surya Mahardika (2011) menjelaskan prosedur 
sistem informasi keuangan daerah berbasis komputerisasi sebagai berikut. 
“1. Pihak administrasi memberikan data keuangan kepada BPP (Bendahara 
Pengeluaran Pembantu). 
2. Kemudian dari data keuangan dibuat anggaran keuangan oleh BPP. 
3. BPP membuat SPP (Surat Permohonan Pengajuan) dari anggaran keuangan. 
4. Pihak verifikator mengecek SPP pengajuan dan mengesahkannya, apabila 
anggaran disetujui langsung SPP disahkan tetapi apabila anggaran tidak 
disetujui, SPP dikembalikan kepada BPP. 
5. Kemudian SPP yang sudah disahkan diberikan kembali kepada BPP. 
6. Selanjutnya, dari SPP yang telah disahkan, BPP membuat BKU (Buku Kas 
Umum), kemudian BKU tersebut dibuat laporannya dan diarsipkan. 
7. BPP membuat SPJ (Surat Pertanggung Jawaban) berdasarkan data BKU. 
8. SPJ diberikan ke pihak verifikator untuk disahkan, kemudian SPJ yang sudah 
disahkan diberikan kembali kepada BPP. 
9. Oleh BPP dibuat juga laporan SPJ yang sudah disahkan dan dikirimkan juga 
kepada pihak BP. 
10. Selanjutnya SPP dan BKU yang sudah disahkan diberikan kepada pihak BP 
untuk dibuat SPM (Surat Perintah Membayar) dan diberikan kepada pihak BPP. 
11. SPM dibuat laporannya untuk diarsipkan oleh pihak BP. 
12. Kemudian pihak BP memberikan SPP valid, BKU, SPJ valid dan SPM kepada 
pihak Biro. 
13. Selanjutnya pihak biro membuatkan SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana) 
yang kemudian dikirimkan kepada BP. 
14. Pihak BP membuatkan laporan SP2D untuk diarsipkan. 
15. Kemudian BP juga membuat SP2D cicilan yang dapat dicek oleh BPP untuk 
setiap pengambilan dana anggaran. 
16. Pihak BP juga membuat kwitansi SP2D cicilan untuk diberikan kepada pihak 
administrasi.”  
 
Berdasarkan prosedur di atas, dapat digambarkan flowchart sistem informasi 
keuangan daerah berbasis komputerisasi dalam hal ini yaitu aplikasi SIMAKDA. 
























































Sumber:  PT Murfa Surya Mahadika, 2011 






2.3 Model Penerimaan Teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM) 
 
Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang 
dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan 
penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi adalah 
model penerimaan teknologi (technology acceptance model/TAM) (Jogiyanto, 
2007:111). Model penerimaan teknologi (TAM) merupakan suatu model penerimaan 
sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Model TAM 
sebenarnya diadopsi dari model TRA (Theory of Reasoned Action) yaitu teori 
tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang 
terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Reaksi 
dan persepsi pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi sikapnya dalam 
penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhinya adalah persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan sistem 
informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam konteks pengguna 
teknologi, sehingga alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan 
penggunaan sistem informasi menjadikan tindakan/perilaku orang tersebut sebagai 
tolok ukur dalam penerimaan sebuah sistem.  
TAM telah banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan user dan 
penggunaannya didasarkan pada persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Davis (1989) 
mengembangkan TAM dengan mengadaptasi dari TRA untuk memahami hubungan 
sebab akibat dengan mengaitkan variabel-variabel eksternal untuk intensitas 
penggunaan teknologi informasi dan penggunaan aktual. TAM dikembangkan di 
bawah kontrak dengan IBM Canada Ltd, pada pertengahan 1980-an yang 





berbasis PC dalam area multimedia, image processing, dan pen-based computing 
sebagai pedoman bagi investor dalam pengembangan produk baru. Banyak peneliti 
mereplikasi TAM atau menggunakan instrumen TAM (yang secara empiris 
mempunyai tingkat validitas tinggi) secara ekstensif untuk mencari range isu-isu 
dalam area penerimaan user. Para peneliti sistem informasi manajemen 
menggunakan TAM dan TRA sebagai dasar teoritis untuk penelitian mereka 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan user tentang teknologi 
informasi tetapi dengan memodifikasi TAM yang disesuaikan dengan kondisi 
penelitiannya. 
Penelitian ini didasarkan pada TAM yang dikembangkan oleh Davis (1986) 
dalam Jogiyanto (2007:113) seperti pada gambar 2.3 di bawah ini, menjelaskan 
bahwa tingkat penerimaan pengguna teknologi informasi (information technologi 
acceptance) ditentukan oleh 5 konstruk, yaitu 1) persepsi kemudahan (perceived 
ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha, 2) persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya, 3) 
sikap menggunakan teknologi (attitude toward using technology) didefinisikan 
sebagai perasaan positip atau negatip dari seseorang jika harus melakukan perilaku 
yang ditentukan, 4) niat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use 
technology) merupakan kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu 
teknologi, dan 5) penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use) 





















Sumber: Davis, 1986 dalam Jogiyanto, 2007 
 
Gambar 2.3. Technology Acceptance Model (TAM) 
 
 
2.3.1 Kelebihan dan Kelemahan TAM 
2.3.1.1  Kelebihan-Kelebihan TAM 
Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai beberapa kelebihan dan 
juga kelemahan. Kelebihan-kelebihan TAM menurut Jogiyanto (2007:134-135) 
adalah sebagai berikut. 
 “1 TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk menjawab 
pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi gagal diterapkan 
karena pemakainya tidak mempunyai niat (intention) untuk menggunakannya.  
2. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat. 
3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang baik. 
4. Kelebihan TAM yang paling penting adalah model ini merupakan model yang 
parsimoni yaitu model yang sederhana tetapi valid.” 
 
 
2.3.1.2  Kelemahan-Kelemahan TAM 
Di samping kelebihan-kelebihan TAM tersebut, TAM juga mempunyai 


























 “1 TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja tentang 
niat dan perilaku pemakaian sistem dalam menerima sistem teknologi 
informasi. 
2. Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak dikontrol dengan 
perilaku (behavior control) yang membatasi niat perilaku seseorang. Kontrol 
perilaku ini menjelaskan mengapa seseorang mempunyai niat perilaku yang 
berbeda pada situasi yang sama.  
3. Perilaku (behavior) yang diukur di TAM seharusnya adalah pemakai atau 
penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage). 
4. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem 
informasi saja. 
5. Beberapa penelitian TAM menggunakan subyek mahasiswa. 
6. Penelitian-penelitian TAM kebanyakan hanya menggunakan subyek tunggal 
sejenis saja, misalnya hanya menggunakan sebuah organisasi saja, sebuah 
departemen saja, atau sebuah kelompok mahasiswa tertentu saja. 
7. Penelitian-penelitian ini umunya adalah penelitan cross sectional yang hanya 
melibatkan waktu satu periode tetapi dengan banyak sampel individu.  
8. Umumnya model penelitian TAM kurang dapat menjelaskan sepenuhnya antara 
hubungan (causation) variabel-variabel di dalam model.” 
 
 
2.4 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang menguji penerimaan dan penggunaan teknologi dengan 
menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) telah dilakukan oleh 
para peneliti pada berbagai macam tipe dan jenis organisasi. Berikut akan 
dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini baik 
secara langsung maupun tidak langsung dan dapat dilihat pada lampiran 1 peta 
teori penelitian. 
1. Davis (1989) 
Penelitian membahas tentang “perceived usefulness, perceived ease of 
use, and user acceptance of information technology” bertujuan untuk 
memberikan pengukuran yang lebih baik untuk memprediksi dan menjelaskan 
pemakaian teknologi informasi. Teori yang mendasari adalah Technology 
Acceptace Model (TAM) dengan berfokus pada dua konstruk teoritis yaitu 
perceived usefulness dan perceived ease of use. Kedua konstruk tersebut secara 





tersebut memberikan kontribusi yang potensial karena memberikan dasar bagi 
penelitian yang belakangan ini dilakukan. Untuk menguji variabel-variabel yang 
memprediksi tingkat penerimaan user terhadap software audit. Masing-masing 
variabel diukur dengan menggunakan enam pertanyaan dalam dua studi yang 
berbeda yaitu current usage dan future usage. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness dipengaruhi 
secara langsung oleh penggunaan saat ini (r=0,63) dan mendatang (r=0,85). 
Perceived ease of use juga memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan 
saat ini (r=0,45) dan mendatang (r=0,59). Selain itu, dijelaskan pula bahwa 
perceived usefulness memiliki korelasi yang lebih besar pada penggunaan 
dibandingkan dengan perceived ease of use. 
2. Tangke (2004) 
Penelitian berjudul “Analisis Penerimaan Penerapan Teknik Audit 
Berbantuan Komputer (TABK) dengan Menggunakan Technology Acceptance 
Model (TAM) pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI” ini mencoba 
menganalisis penerapan penerimaan TABK dengan menggunakan model yang 
menggambarkan tingkat penerimaan terhadap teknologi yaitu Technology 
Acceptance Model (TAM) yang telah dimodifikasi sesuai dengan TAM yang 
digunakan oleh Said Al-Gahtani dalam penelitiannya tentang kemampuan TAM 
untuk digunakan di luar Amerika yaitu Inggris (Al-Gahtani, 2001). Responden 
penelitian ini adalah para auditor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI yang 
berkedudukan di kantor BPK Pusat (Jakarta). Hasil penelitian memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: (1) persepsi pengguna tentang kemudahan dalam 
menggunakan TABK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi 





signifikan 5,33, (2) persepsi pengguna tentang kegunaan TABK tidak terbukti 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap pengguna tentang 
penggunaan TABK, (3) persepsi pengguna tentang kemudahan dalam 
menggunakan TABK terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
sikap pengguna tentang penggunaan TABK dengan koefisien sebesar 0,66 dan 
tingkat signifikansi 5,65, (4) sikap pengguna tentang penggunaan TABK tidak 
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pengguna 
akan TABK, dan (5) persepsi pengguna tentang kegunaan TABK terbukti 
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap penerimaan pengguna akan TABK 
dengan koefisien sebesar 0,3 dan tingkat signifikansi 1,97.  
3. Muhammad (2010) 
Penelitian berjudul “Analisis Penerimaan Komputer Mikro dengan 
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) Pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Di Jawa Tengah” ini melibatkan 22 KAP yang tersebar di wilayah 
Jawa Tengah bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan auditor terhadap komputer mikro. Hasilnya menunjukkan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan komputer mikro berpengaruh positif signifikan 
terhadap persepsi kegunaan komputer mikro dengan koefisien parameter 
sebesar 0,554. Selain itu, persepsi kemudahan juga berpengaruh positif 
signifikan terhadap sikap penggunaan komputer mikro dengan koefisien 
parameter 0,266. Selanjutnya persepsi kegunaan berpengaruh terhadap sikap 
penggunaan komputer mikro dan penerimaan komputer mikro dengan koefisien 
parameter sebesar 0,407 dan 0,513, sedangkan pengaruh antara sikap 






4. Bhilawa (2010) 
Penelitian yang berjudul “Analisis Penerimaan Mobile Banking (M-
Banking) dengan Pengalaman (Experience) Sebagai Varibel Eksternal dengan 
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM).” Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use) 
memiliki pengaruh terhadap kegunaan persepsan (perceived usefulness) dan 
sikap pengguna mobile banking (attitude toward using). Selain itu, kegunaan 
persepsian memiliki pengaruh terhadap sikap pengguna mobil banking dan 
pengguna sesungguhnya. Selanjutnya, sikap terhadap penggunaan mobile 
banking memiliki pengaruh terhadap niat perilaku (behavioral intention) yang 
kemudian niat tersebut mempengaruhi penguna sesungguhnya (actual usage). 
Untuk variabel eksternal seperti pengalaman (experience) memiliki pengaruh 
terhadap kemudahan penggunaan persepsian. Selain mempengaruhi 
kemudahan persepsian, pengalaman juga memiliki pengaruh terhadap kegunaan 
persepsian. 
5. Kartika (2009) 
Penelitian berjudul “Analisis Proses Penerimaan Sistem Informasi iCons dengan 
menggunakan Technology Acceptance Model Pada Karyawan PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Di Kota Semarang.” Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk yang ada di kota 
Semarang. Hasil penelitiannya membuktikan hubungan yang signifikan adalah: 
a) indetification dengan perceived ease of use, b) compliance dengan perceived 
ease of use, c) self efficacy dengan perceived ease of use, d) self efficacy 





identification dengan attitude, g) compliance dengan attitude, dan h) perceived 
usefulness dengan attitude.  
6. Yuadi (2009) 
Penelitian berjudul “Analisis Technology Acceptance Model terhadap 
Perpustakaan Digital dengan Sctructural Equation Modeling” ini mencoba 
menganalisis kecocokan TAM dalam menilai penerimaan pengguna terhadap 
perpustakaan digital Unair. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua 
variabel eksogen yang terdiri dari desain portal dan organisasi E-resources 
berpengaruh signfikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan perpustakaan 
digital, sedangkan variable kemampuan atau skill pengguna berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi kegunaan. Persepsi kemudahan penggunaan 
mempengaruhi persepsi kegunaan dengan koefisien parameter sebesar 0,54. 
Sedangkan persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap kearah penggunaan. Selain itu, persepsi kegunaan berpengaruh 
signifikan terhadap sikap ke arah penggunaan dengan koefisien parameter 0,62. 
Kemudiian sikap kearah penggunaan mempengaruhi secara signifikan ke niat 
untuk menggunakan dengan koefisien parameter  sebesar 0,44 yang kemudian 
niat tersebut mempengaruhi penggunaan nyata dan penerimaan dengan 
koefisien parameter 0,66. 
 
2.5 Hipotesis 
Sesuai dengan rumusan masalah yang didasarkan pada ulasan sebelumnya, 








2.5.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) terhadap 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)  
 
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Davis, 1989). 
Maksudnya adalah bahwa jika seseorang merasa percaya sistem informasi mudah 
digunakan, maka dia akan menggunakannya. Persepsi kemudahan ini telah diteliti 
sebagai kunci penentu dari penerimaan dan penggunaan teknologi. TAM 
memposisikan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi 
persepsi kegunaan yang dapat dijelaskan secara logis bahwa hal yang 
dipersepsikan lebih mudah digunakan akan lebih memberi manfaat atau kegunaan. 
Davis (1989) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi pengguna 
terhadap kemudahan secara positif mempengaruhi persepsi pengguna terhadap 
kegunaan. Penelitian Tangke (2004) juga menyimpulkan bahwa persepsi 
kemudahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi kegunaan. 
Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan di atas dan penelitian 
terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang yang memahami kemudahan 
penggunaan dari suatu teknologi informasi, berharap bahwa teknologi tersebut akan 
memberikan kegunaan bagi dirinya sendiri. Dengan demikian, dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 
persepsi kegunaan (perceived usefulness) 
 
2.5.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap Sikap 
Menggunakan SIKD (Attitude Toward Using) 
 
Davis (1989) mendefinisikan kegunaan (usefulness) sebagai suatu tingkat 





meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Dalam model TAM persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) merupakan faktor yang kuat terhadap penerimaan 
pengguna, adobsi, dan kebiasaan pengguna.   
Penelitian mengenai hubungan persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) 
dengan sikap menggunakan teknologi (Attitude Toward Using) telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti seperti Kartika (2009) yang menyimpulkan bahwa persepsi 
kegunaan secara positif mempengaruhi sikap menggunakan teknologi. Selain itu, 
Muhammad (2010) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa persepsi 
kegunaan mempengaruhi sikap pengguna dalam menggunakan teknologi. Terkait 
hal tersebut, Tangke (2004) mengemukakan bahwa suatu sistem baru sebaiknya 
memberi kegunaan/manfaat positif pada penggunannya, sehingga dapat 
meningkatkan sikap penerimaan pengguna sebagai suatu cara untuk meningkatkan 
kinerja pengguna. 
Berdasarkan uraian di atas, seorang pengguna teknologi merasa bahwa 
dengan menggunakan teknologi SIKD maka ia akan memperoleh 
kegunaan/manfaat yang diharapkannya yaitu peningkatan kinerja sehingga 
pengguna tersebut akan menyikapi secara positif penggunaan SIKD. Dengan 
demikian, dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 
sikap menggunakan SIKD (attitude toward using). 
 
2.5.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) terhadap Sikap 
Menggunakan SIKD (Attitude Toward Using) 
 
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu kepercayaan (belief) 
tentang proses pengambilan keputusan (Jogiyanto, 2007:115). Jika seseorang 





menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.  
Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kemudahan penggunaan mempengaruhi sikap menggunakan teknologi, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2010) menyimpulkan bahwa persepsi 
pengguna terhadap kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 
menggunakan teknologi. Davis (1989) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 
perceived ease of use secara positif mempengaruhi attitude toward using.  
Berdasarkan landasan teori yang telah disebutkan di atas dan penelitian 
terdahulu dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang yang memahami kemudahan 
penggunaan dari suatu teknologi informasi, berharap bahwa teknologi tersebut akan 
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, sehingga dengan faktor kemudahan ini 
akan membentuk sikap seseorang untuk memilih teknologi informasi yang 
dimaksud, karena diharapkan akan meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian, 
dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 
sikap menggunakan SIKD (attitude toward using). 
 
2.5.4 Pengaruh Sikap Menggunakan SIKD (Attitude Toward Using) terhadap 
Niat Perilaku Menggunakan SIKD (Behavioral Intention to Use) 
 
Davis (1989) mendefinisikan sikap terhadap menggunakan teknologi yang 
dipakai dalam Technology Acceptance Model (TAM) sebagai suatu tingkat penilaian 
terhadap dampak yang dialami oleh seseorang bila menggunakan suatu sistem 
tertentu dalam pekerjaannya. Sikap menggunakan teknologi juga didefinisikan oleh 
Mathieson (1991) dalam Jogiyanto (2007:116) sebagai evaluasi pemakai tentang 





Bhilawa (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sikap terhadap 
penggunaan teknologi (attitude toward using) memiliki pengaruh terhadap niat 
perilaku (behavioral intention to use). Selain itu, Bhilawa (2010) juga menyatakan 
bahwa suatu sikap yang positif dalam menerima teknologi sebagai suatu alat yang 
memudahkan bukan menganggap sebagai suatu teknologi yang rumit atau 
menyulitkan yang kemudian sikap ini akan berdampak pada niat pengguna dalam 
menggunakan teknologi tersebut. Dengan demikian, dapat disusun hipotesis 
sebagai berikut.  
H4 : Sikap menggunakan SIKD (attitude toward using) berpengaruh 
terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to 
use). 
 
2.5.5 Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap Niat 
Perilaku Menggunakan SIKD (Behavioral Intention to Use) 
 
Kartika (2009) mengemukakan bahwa Attitude toward using dalam TAM 
dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya. Szajna (1996) dalam Bhilawa (2010) menemukan 
sewaktu individual menjadi lebih berpengalaman dengan teknolgi informasi, variabel 
persepsi kegunaan (perceived usefulness) mempengaruhi langsung ke niat perilaku 
(behavioral intention). Kegunaan dalam teknologi informasi merupakan kegunaan 
yang diperoleh atau diharapkan oleh pengguna sistem dalam melaksanakan tugas 
dan pekerjaannya. Karenanya, tingkat kegunaan teknologi mempengaruhi niat 





Kartika (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi kegunaan 
berpengaruh terhadap niat perilaku menggunakan teknologi. Berdasarkan pada 
ulasan diatas dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut.   
H5 : Persepsi kegunaan  (perceived usefulness) berpengaruh terhadap niat 
perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use). 
 
2.5.6 Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan SIKD (Behavioral Intention to Use) 
terhadap Penggunaan SIKD Sesungguhnya (Actual Use) 
 
Niat perilaku (behvioral intention) adalah suatu keinginan atau niat 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan 
suatu perilaku jika mempunyai keinginan untuk melakukannya. Perilaku dalam 
konteks sistem teknologi informasi adalah penggunaan sesungguhnya dari 
teknologi. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa niat perilaku (behavioral 
intention) merupakan prediksi yang baik dari penggunaan sistem informasi oleh 
pemakai sistem (Jogiyanto, 2007). Yuadi (2009) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa niat perilaku (behavioral intention) berpengaruh terhadap pengguna nyata 
dan penerimaan. Penelitian lain menyatakan bahwa niat perilaku berpengaruh 
terhadap pengguna sesungguhnya (actual usage) (Bhilawa, 2010). Dengan 
demikian, dapat disusun Hipotesis yang diuji sebagai berikut.  
H6 : Niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use) 
berpengaruh terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use).  
 
2.5.7 Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap 
Penggunaan SIKD Sesungguhnya (Actual Use)  
 
Kegunaan sistem informasi yang dirasakan atau yang dipercayai oleh 
individu bahwa sistem informasi dapat mempertinggi prestasi kerjanya dan dapat 





informasi dalam pekerjaannya (Davis, 1989). Bhilawa (2010) dalam penelitiannya 
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi kegunaan 
(perceived usefulness) dengan pengguna sesungguhnya (actual usage). Penelitian  
Tangke (2004) menguji pengaruh persepsi kegunaan yang dirasakan dengan 
penerimaan teknologi menemukan bahwa persepsi kegunaan memiliki hubungan 
yang positif dengan penerimaan teknologi.  
Dengan demikian, pengguna sistem informasi yang merasakan pengaruh 
dari kegunaan suatu teknologi terhadap proses kerjanya, berharap bahwa dengan 
menggunakan teknologi ini akan membantu mereka kepada tujuan yang ingin 
dicapai, sehingga secara otomatis pengguna akan menerima teknologi informasi 
tersebut sebagai alat bantu untuk mendukung kerjanya. Berdasarkan uraian di atas, 
maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 
H7 : Persepsi kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 













































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data 
tentang penerimaan teknologi sistem informasi keuangan daerah berdasarkan 
Technology Acceptance Model (TAM) di pemerintah daerah kabupaten Sinjai 
dengan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian survei karena 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. 
Penelitian ini juga menggunakan rancangan penelitian penjelasan (explanatory 
research) karena tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan korelasional 
antara variabel melalui pengujian hipotesis. Adapun unit analisis yang diteliti adalah 
pemakai sistem informasi keuangan daerah di pemerintah daerah kabuaten Sinjai. 
Selain itu, time horizon yang dipakai adalah Cross Sectional yang menurut Sekaran 
(2006:315) adalah “penelitian di mana data dikumpulkan hanya sekali (yang 
dilakukan periode hari, minggu, atau bulan) untuk menjawab pertanyaan penelitian.“ 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai. Yang 
berlokasikan di Jl. Jend. A. Yani, Sinjai-Sulawesi Selatan. Telp. (0482) 21028, 








3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sistem informasi keuangan 
daerah dalam hal ini sistem informasi manajemen anggaran dan akuntansi 
keuangan daerah (SIMAKDA) di pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Sampel 
dalam penelitian ini adalah semua kepala SKPD (satuan kerja perangkat daerah) 
selaku pejabat pengguna anggaran, sekertaris/kepala tata usaha selaku PKPA 
(pejabat kuasa pengguna anggaran), dan kepala SKPKD (satuan kerja pengelola 
keuangan daerah) selaku pejabat pengelola keuangan daerah (PPKD) yang dalam 
hal ini adalah bagian keuangan di lingkungan sekretariat daerah. pertimbangan 
dalam pemilihan sampel tersebut karena kepala SKPD, PKPA, dan kepala SKPKD 
memiliki kewenangan dalam pengelolaan anggaran penerimaan dan belanja daerah 
(APBD) di mana mereka terlibat mulai dari merencanakan sampai pelaksanaan 
anggaran, yang memungkinkan memberi pengaruh terhadap sikap dalam 
penggunaan/penerimaan program aplikasi SIMAKDA sebagai bagian dari SIKD di 
pemerintah daerah tempat mereka bekerja.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini merupakan data subyek. 
Data subyek yaitu jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian 
(responden) (Indriantoro dan Supomo, 1999:145). Berdasarkan sumbernya, data 
dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer yaitu sumber data 








3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik dalam mengumpulkan data penelitian ini dengan 
menggunakan metode survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data 
primer yang menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis (Indriantoro dan Supomo, 
1999:152). Teknik pengumpulan data dalam metode survei pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang akan diberikan langsung kepada responden atau 
dikirim lewat pos.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Berdasarkan pada model penelitian yang digunakan adalah model 
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) yang 
dikembangkan oleh Davis (1989). Maka variabel dan definisi dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
 
3.6.1 Variabel Independen (Variabel Eksogen) 
Variabel Independen dalam penelitian ini berdasarkan pada model TAM 
adalah persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use).  
1. Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) 
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Variabel 
persepsi kemudahan (perceived ease of use) dalam path diagram penelitian ini 
disingkat PEOU. Untuk mengukur variabel ini digunakan 6 buah item pernyataan 
yang diadaptasi oleh Davis (1989:331), yaitu 1) mudah dipelajari, 2) terkendali, 3) 
jelas dan dapat dimengerti, 4) fleksibel, 5) mudah untuk menjadi terampil, 6) 
mudah untuk digunakan. Persepsian responden terhadap indikator tersebut 





1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 
4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini 
berarti kemudahan penggunaan sistem informasi di kantor pemerintah daerah 
semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna. Sebaliknya, semakin rendah 
skor ini berarti kemudahan penggunaan sistem informasi semakin rendah/buruk 
berdasarkan persepsi pengguna. 
 
3.6.2 Variabel Intervening 
Adapun yang termasuk dalam variabel intervening (variabel perantara) 
dalam penelitian ini yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness), sikap terhadap 
menggunakan SIKD (attituted toward using), dan niat perilaku menggunakan SIKD 
(behavioral intention to use). Di bawah akan dijelaskan masing-masing variabel 
tersebut. 
1. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauhmana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 
Variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) dalam path diagram 
penelitian ini disingkat PU. Untuk mengukur variabel ini digunakan 6 buah item 
pernyataan yang diadaptasi oleh Davis (1989:331), yaitu 1) bekerja lebih cepat, 
2) prestasi kerja, 3) meningkatkan produktivitas, 4) efektivitas, 5) membuat 
pekerjaan lebih mudah, dan 6) berguna. Persepsian responden terhadap 
indikator tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju 
(TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). 





semakin tinggi berdasarkan persepsian awal si pemakai. Sebaliknya, semakin 
rendah skor ini berarti kegunaan persepsian sistem informasi semakin rendah 
berdasarkan persepsian awal si pemakai. 
2. Sikap menggunakan SIKD (Attitude Towards Using) 
Sikap menggunakan SIKD didefinisikan sebagai reaksi perasaan 
menyeluruh dari individual untuk menggunakan sistem. Variabel sikap 
menggunakan SIKD (Attitude towards Using) dalam path diagram penelitian ini 
disingkat ATU. Item pengukur variabel ini diadaptasi dari Agarwal dan 
Karashanna (2000) dalam jogiyanto (2007:180). Variabel ini diukur dengan 4 item 
pernyataan dengan menggunakan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju 
(TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). 
Semakin tinggi skor variabel ini berarti sikap untuk menggunakan sistem 
informasi semakin tinggi berdasarkan persepsi pemakai. Sebaliknya, semakin 
rendah skor ini berarti sikap untuk menggunakan sistem informasi semakin 
rendah berdasarkan persepsi pemakai. 
3. Niat perilaku menggunakan SIKD (Behavioral Intention to Use) 
Niat perilaku menggunakan SIKD adalah suatu keinginan (niat) seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Dengan kata lain, seseorang akan 
melakukan suatu perilku jika mempunyai keinginan atau niat untuk 
melakukannya. Variabel niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to 
use) dalam path diagram penelitian ini disingkat BIU. Item pengukur variabel ini 
diadaptasi dari Chau (1996) dalam Jogiyanto (2007:180). Variabel ini diukur 
dengan 5 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala Likert dari sangat tidak 





tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju 
(SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti niat untuk menggunakan sistem 
informasi semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti niat untuk 
menggunakan sistem informasi semakin rendah. 
 
3.6.3 Variabel Dependen (Variabel Endogen) 
Variabel dependen (endogen) dalam penelitian ini berdasarkan model TAM 
adalah penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use). 
1. Penggunaan SIKD Sesungguhnya (Actual Use) 
Davis (1989) mendefinisikan penggunaan sesungguhnya (actual use) 
sebagai kondisi sesungguhnya penggunaan sistem yang dikonsepkan dalam 
bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. 
Variabel penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use) dalam path diagram 
disingkat AU. Item/indikator pengukur variabel ini diadaptasi dari Hartwick dan 
Barki (1994) dalam Jogiyanto (2007), yaitu: 1) intensitas penggunaan, dan 2) 
sering menggunakan saat bekerja. Jawaban untuk item pertama diberikan dalam 
skala Likert 5 point dari sangat tidak berat sampai sangat berat, yaitu 1 berarti 
sangat tidak berat (STB), 2 berarti tidak berat (TB), 3 berarti netral (N), 4 berarti 
berat (B), dan 5 berarti sangat berat (SB). sedangkan untuk jawaban item yang 
kedua diberikan dalam skala Likert 5 point dari sangat tidak sering sampai sangat 
sering, yaitu 1 berarti sangat tidak sering (STS), 2 berarti tidak sering (TS), 3 
berarti netral (N), 4 berarti sering (S) dan 5 berarti sangat sering (SS). 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang diadopsi dari Jogiyanto 





adaptasian peneliti terdahulu. Kuesioner untuk variabel persepsi kemudahan 
(perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived usefulness) diukur 
dengan menggunakan masing-masing 6 item pernyataan. Selain itu, kuesioner 
untuk variabel sikap menggunakan SIKD (attitude toward using) diukur dengan 
menggunakan 4 item pernyataan. Selanjutnya, kuesioner untuk variabel niat 
perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use) diukur dengan 5 item  
pernyataan, sedangkan kuesioner untuk variabel penggunaan SIKD sesungguhnya 
(actual use) diukur dengan 2 pernyataan. Adapun teknik pengukuran instrumen 
pada penelitian ini  akan menggunakan skala Likert, setiap pertanyaan diberikan 5 
(lima) jawaban yang berbeda-beda. Untuk memperoleh data yang akurat dalam 
penelitian, instrumen penelitian harus memiliki tingkat kesahihan (validitas dan 
reliabilitas). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Partial 
Least Square (PLS). 
 
3.8 Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang 
didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik 
pada data, seperti ukuran sampel penelitian sangat kecil, adanya data yang hilang 
(missing values) dan multikolinearitas (Jogiyanto dan Abdilah, 2009:11). PLS 
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
kovarian menjadi berbasis varian. SEM berbasis kovarian bertujuan untuk 
mengestimasi model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian 
bertujuan untuk memprediksi model untuk pengembangan teori. Karena itu PLS 





Selain dapat digunakan untuk pengembangan teori, PLS juga dapat digunakan 
untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. Di samping itu, PLS 
dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan 
formatif (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:17). Model indikator reflektif mengasumsikan 
bahwa kovarian di antara pengukuran dijelaskan oleh varian yang merupakan 
manifestasi dari konstruk latennya. 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran tentang demografi 
responden penelitian dan gambaran tentang variabel-variabel penelitian untuk 
mengetahui distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan angka rata-rata (mean) 
kisaran aktual, penyimpangan baku (standard deviation), dan kecenderungan 
jawaban responden. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan alat analisis Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian 
yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran (outer model) 
sekaligus pengujian model struktural (Inner model). Outer model digunakan untuk uji 
validitas dan reliabilitas, sedangkan inner model digunakan untuk uji kausalitas 
(pengujian hipotesis dengan model prediksi) (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:14).  
 
3.8.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
Outer Model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas, 
parameter model pengukuran (validitas konvergen, validitas diskriminan, composite 
reliability dan cronbach’s alpha) termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan 





3.8.1.1 Uji Validitas 
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator 
dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara item score atau component score 
dengan construct score) yang dihitung dengan smartPLS. Ukuran reflektif dikatakan 
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai 
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Model mempunyai 
discriminant validity yang cukup jika akar average variance extracted (AVE) untuk 
setiap konstruk lebih besar dari pada korelasi antar konstruk dengan konstruk 
lainnya dalam model (Chin, 1997 dalam Jogiyanto dan Abdillah, 2009:60). Metode 
lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan nilai square root of 
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara variabel 
lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai 
korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Untuk lebih jelasnya 


















Tabel 3.1 Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS 
Uji Validitas Parameter Rule of Thumbs 
Convergent Loading factor  





Discriminant Akar AVE dan korelasi variabel laten 
Cross loading 
Akar AVE > Korelasi 
variabel laten 
> 0,7 dalam satu 
variabel 






3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu Cronbach’s 
alpha dan Composite reliability. Cronbach’alpha mengukur batas bawah nilai 
reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai 
sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach’s alpha harus lebih dari 0,6 dan nilai composite reliability harus lebih dari 
0,7. (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:81). 
 
3.8.2 Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural dalam smartPLS dievaluasi dengan menggunakan R2 
untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-value tiap path untuk uji 
signifikan antar konstruk dalam model struktural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur 
tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian 
yang diajukan. Nilai koefisien path atau inner model  menunjukkan tingkat 
signifikansi dalam pengujian hipotesis. Adapun skor atau nilai T-statistik, harus lebih 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskpripsi Data 
Kuesioner yang berisi 23 item pertanyaan ini sudah digunakan oleh 
beberapa peneliti terdahulu, yang mana keabsahan dan kesahihannya telah terbukti 
memadai. Pertanyaan ini disebarkan kepada 50 responden yang menjabat sebagai 
Kepala, Sekertaris dan Kepala Bagian Keuangan Sekretariat melalui 24 kantor yang 
terdiri dari 13 Dinas dan 8 Badan serta lainnya yaitu Inspektorat Daerah, Sekretariat 
DPRD dan Sekretariat Daerah (lihat lampiran 2). Penyebaran kuesioner dilakukan 
secara langsung kepada responden. Penyebaran kuesioner kepada responden 
dimulai pada bulan Desember 2012 sampai dengan bulan Januari 2013.  
Jumlah kuesioner yang dikembalikan sebanyak 42 eksemplar atau 84% dari 
jumlah kuesioner yang disebarkan yaitu sebanyak 50 kuesioner. Jumlah kuesioner 
dengan data yang dapat diolah adalah sebanyak 40 eksemplar atau 80%, dimana 2 
eksemplar tidak dapat diolah karena jawaban tidak lengkap dan rusak. Peneliti 
menentukan batas waktu pengembalian kuesioner pada tanggal 7 Januari 2013 
dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan jumlah kuesioner yang kembali 
tersebut sudah dianggap mencukupi atau memadai untuk dianalisis. Data 










Tabel 4.1 Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 



















1 Sekretariat Daerah 4 4 1 3 
2 Sekretariat DPRD 2 1 0 1 
3 Inspektorat  2 2 1 1 
4 Dinas-Dinas     
 a. Dinas Pertanian Tehnik Pangan dan 
Holtikultur 
b. Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan 
c. Dinas Pendapatan Daerah 
d. Dinas Tata Ruang, Pemukiman dan 
Perumahan 
e. Dinas Kesehatan 
f. Dinas Pekerja Umum 
g. Dinas Komunikasi, Informatika, 
Kebudayaan dan Kepariwisataan 
h. Dinas Perhubungan 
i. Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga 
j. Dinas Tenaga Kerja, Sosial dan 
Transmigrasi 
k. Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil 
l. Dinas Kelautan dan Perikanan 


















































































a. Badan Kepegawaian Daerah 
b. Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah 
c. Badan Pemberdayaan Masyarakat 
d. Badan Perencanaan Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah 
e. Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencan 
f. Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan 
Ketahanan Pangan  
g. Badan Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah 


























































JUMLAH 50 42 2 40 
N Sampel = 40 





Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
 
Kriteria Sampel 
Frekuensi Persentase (%) 
40 100 
Jenis Kelamin Pria 35 87,5 
Wanita 5 12,5 
Umur dibawah 21 tahun 0 0 
21 s.d 30 tahun 0 0 
31 s.d 40 tahun 1 2,5 
41 s.d 50 tahun 16 40 
diatas 51 tahun 23 57,5 
Pendidikan 
Terakhir 
SLTA 1 2,5 
Diploma 0 0 
Sarjana (S1) 22 55 
Master (S2) 16 40 
Doktor (S3) 1 2,5 




dibawah 5 Tahun 0 0 
6 s.d 10 tahun 40 100 
11 s.d 20 tahun 0 0 
diatas 21 tahun 0 0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pria 
sebanyak 35 orang atau 87,5%, sedangkan jumlah responden perempuan 
sebanyak 5 orang atau 12,5%. Selanjutnya, dilihat dari faktor umur sebagian besar 
responden berusia diatas 51 tahun yaitu sebanyak 23 responden atau 57,5%, 
responden yang berumur antara 41 sampai dengan 50 tahun sebanyak 16 
responden atau 40%, dan responden yang berumur antara 31 sampai dengan 40 
sebanyak 1 responden atau 2,5%. 
Berdasarkan jenjang pendidikan yakni SLTA sebanyak 1 responden atau 





responden atau 40%, sedangkan responden yang jenjang Doktor (S3) sebanyak 1 
responden atau 2,5%.  
Selanjutnya, responden yang menggunakan SIKD semuanya berkisar 6 
sampai dengan 10 tahun lamanya yaitu sebanyak 40 responden atau 100%. 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakter 
sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi variabel yang digunakan 
dalam penelitian tersebut. dalam penelitian ini varaibel yang digunakan adalah 
persepsi kemudahan (Perceived ease of use/PEOU), persepsi kegunaan (perceived 
usefulness/PU), sikap menggunakan SIKD (attitude toward using/ATU), niat perilaku 
menggunakan SIKD (behavioral intention use/BIU), dan Penggunaan sesungguhnya 
(Actual use/AU).  
 
Tabel 4.3 Deskriptif Statistik 
 





40 19 30 26.525 26.5 2.727 
Persepsi Kegunaan 
(PU) 
40 22 30 26.7 27 2.623 
Sikap Menggunakan 
SIKD (ATU) 




40 15 25 20.7 21 2.409 
Penggunaan SIKD 
Sesungguhnya (AU) 
40 6 10 8.575 9 0.903 
Valid N (listwise) 







Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa persepsi kemudahan (Perceived Ease 
of Use-PEOU) memiliki kisaran empiris antara 19 sampai dengan 30 dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 26,525 dan standar deviasi sebesar 2,727. Dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 26,525 yang lebih tinggi dari median sebesar 26,5 
menunjukkan bahwa pengguna (user) merasa sistem informasi keuangan daerah 
mudah untuk mereka gunakan. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 2.727 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas 
pertanyaan tentang persepsi kemudahaan pengguna SIKD (Perceived Ease of Use-
PEOU) sebesar 26,525. 
Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness-PU) memiliki kisaran antara 22 
sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 26,7 dan standar deviasi 
sebesar 2,623. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 26,7 yang mendekati nilai 
median sebesar 27 menunjukkan bahwa pengguna secara umum merasa SIKD 
cukup bermanfaat/berguna bagi mereka. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 2,623 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas 
pertanyaan tentang persepsi kegunaan SIKD (Perceived Usefulness-PU) sebesar 
26,7. 
Sikap menggunakan SIKD (Attitude Toward Use-ATU) memiliki kisaran 
antara 11 sampai dengan 17 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 14,425 dan 
standar deviasi sebesar 1,448. dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 14,425 yang 
lebih tinggi dari median 14 menunjukkan bahwa pengguna menilai bahwa SIKD 
merupakan sesuatu yang positif. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 1,448 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas 






Niat perilaku menggunakan SIKD (Behavioral Intention Use-BIU) memiliki 
kisaran antara 15 sampai 25 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,7 dan 
standar deviasi sebesar 2,409. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,7 yang 
mendekati nilai median sebesar 21 menunjukkan bahwa pengguna menilai bahwa 
SIKD cukup diminati untuk digunakan. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 2,409 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas 
pertanyaan tentang niat perilaku menggunakan SIKD (Attitude Toward Using-ATU) 
sebesar 20,7.  
Penggunaan SIKD sesungguhnya (Actual Use-AU) memiliki kisaran antara 6 
sampai 10 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8,575 dan standar deviasi sebesar 
0,903. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8,575 yang mendekati nilai median 
sebesar 9 menunjukkan bahwa secara umum pengguna (user) cukup menerima 
penggunaan SIKD sebagai alat bantu untuk mendukung kinerja mereka. Nilai 
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,903 dari nilai rata-
rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan tentang penggunaan SIKD 
Sesungguhnya (Actual Use-AU) sebesr 8,575. 
 
4.3 Mengevaluasi Model Pengukuran atau Outer Model 
4.3.1 Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Validitas konstruk dari measurement model dengan indikator reflektif dapat 
diukur dengan skor loading dan menggunakan parameter Average Variance 
Extracted (AVE), Communality, dan Redundancy (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
Suatu konstruk dinyatakan variabel jika nilai skor loading > 0,7, AVE > 0,5, 
Communality > 0,5 dan Redundancy mendekati 1. Hasil output korelasi antar 










































































0.603412 0.603412 0.196681 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa ada satu item 
(indikator) yang tidak valid yaitu item ATU4 karena nilai loading factor kurang dari 
0,70 sedangkan item yang lain telah valid karena nilai loading factor di atas 0,70. 
Untuk analisis selanjutnya item ATU4 harus dikeluarkan karena tidak valid walaupun 
nilai AVE dan Communality-nya > 0,50 serta Redudancy-nya mendekati 1. 
Sebagaimana yang dikemukakan Jogiyanto dan Abdillah (2009) bahwa apabila skor 
loading < 0,7, indikatornya dapat dihapus dari konstruknya karena indikator tersebut 





variabel sikap menggunakan SIKD (ATU) dalam penelitian ini terdiri dari tiga item 
pernyataan. Hasil outer loading, AVE dan communality dengan revisi dapat dilihat 
pada tabel 4.5, di mana item-item yang tidak valid tidak diikutsertakan dalam 
analisis. 
 


































































0.739385 0.603424 0.603424 0.198361 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013 
 
Setelah diadakan revisi pengujian outer model maka didapatkan hasil bahwa 
semua item pernyataan telah valid yaitu loading factor > 0,5, AVE > 0,5 dan 
Communality > 0,5 serta Redudancy mendekati 1 sehingga hasil revisi tersebut 
dapat dianalisis selanjutnya. Gambar 4.1 berikut menunjukkan model struktural 


























Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2013 
 
Gambar 4.1 Tampilan Hasil PLS Algorthm 
 
 
4.3.2 Convergent Validity 
 
Untuk menilai convergen validity suatu konstruk dapat dilakukan dengan 
melihat skor average varian extracted (AVE) dan communality, masing-masing 






































































































































Communality memiliki nilai di atas 0,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
konstruk mempunyai convergent validity yang baik.  
 
4.3.3 Discriminant Validity 
Discriminat validity dari model pengukuran (outer model) dengan indikator 
refleksif dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk 
lainnya, maka hal itu menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada 
blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Cross loading untuk 
seluruh konstruk disajikan pada tabel 4.6 di bawah ini. 
Nilai cross loading pada tabel 4.5 menunjukkan adanya discriminant validity 
yang baik karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi 
dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Sebagai ilustrasi 
loading factor AU2 dengan penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) adalah sebesar 
0.739385. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan loading factor AU1 dengan konstruk 
lain, yaitu persepsi kegunaan (PU), persepsi kemudahan (PEOU), niat perilaku 
menggunakan SIKD (BIU) dan niat perilaku menggunakan SIKD (ATU) sebesar 
0.202426, 0.179291, 0.449429, dan 0.200652. Selain itu, tabel di atas juga 
menunjukkan bahwa korelasi konstruk niat perilaku menggunakan SIKD (BIU) 
dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator BIU1 dengan 
konstruk lainnya. Hal serupa terjadi pada konstruk niat perilaku menggunakan SIKD 
(ATU), persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan (PEOU). Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka 
























ATU1 0.885530 0.399570 0.335529 0.338043 0.478247 
ATU2 0.865720 0.193660 0.403638 0.465236 0.336564 
ATU3 0.896452 0.419169 0.342621 0.339032 0.395208 
BIU1 0.419198 0.734056 0.587112 0.371756 0.620139 
BIU2 0.441393 0.801665 0.576003 0.370899 0.458669 
BIU3 0.270268 0.756830 0.320566 0.457322 0.304617 
BIU4 0.123954 0.800603 0.196359 0.377982 0.362714 
BIU5 0.181808 0.829986 0.284296 0.414155 0.441425 
PEOU1 0.442176 0.439680 0.840255 0.412261 0.409316 
PEOU2 0.464593 0.507730 0.919805 0.602606 0.308057 
PEOU3 0.306483 0.490974 0.895298 0.572270 0.397544 
PEOU4 0.203572 0.561705 0.831100 0.553763 0.199958 
PEOU5 0.309449 0.387496 0.784239 0.346752 0.362454 
PEOU6 0.269728 0.192891 0.721956 0.314996 0.120472 
PU1 0.519613 0.236020 0.122911 0.715056 0.294514 
PU2 0.332419 0.452126 0.450682 0.898424 0.276282 
PU3 0.288676 0.516436 0.515144 0.933908 0.375267 
PU4 0.344367 0.530164 0.594746 0.939095 0.483681 
PU5 0.440658 0.407212 0.537564 0.841978 0.391070 
PU6 0.310102 0.357036 0.582029 0.713374 0.253819 
AU1 0.492554 0.452037 0.376239 0.431561 0.812501 
AU2 0.200652 0.449429 0.179291 0.202426 0.739385 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2013 
 
4.3.4 Reliabilitas Konstruk (Reliability Construct) 
Reliabilitas konstruk dari measurement model dengan indikator refleksif 
dapat diukur dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang 







di atas 0,70 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:62). Berikut adalah nilai composite 
reliability di sajikan pada tabel 4.7 di bawah ini.  
 
Tabel 4.7 Composite Reliability 
Konstruk Composite Reliability 
Persepsi kemudahan (PEOU) 0.931975 
Persepsi Kegunaan (PU) 0.936984 
Sikap Menggunakan SIKD (ATU) 0.913628 
Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) 0.889301 
Penggunaan SIKD Sesungguhnya (AU) 0.752256 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2013 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua 
konstruk adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruk pada model 
yang diestimasi memenuhi kriteria reliabel. Nilai composite reliability yang terendah 
adalah sebesar 0,752256 pada variabel penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) dan 
nilai composite reliability yang tertinggi adalah sebesar 0,936984 pada variabel 
persepsi kegunaan (PU). 
Uji reliabilitas juga bisa diperkuat dengan Cronbach’s Alpha di mana output 
smartPLS memberikan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 4.8 Cronbach’s Alpha 
 
Konstruk Cronbach’s Alpha 
Persepsi kemudahan (PEOU) 0.912660 
Persepsi Kegunaan (PU) 0.917585 
Sikap Menggunakan SIKD (ATU) 0.858295 
Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) 0.847024 
Penggunaan SIKD Sesungguhnya (AU) 0.344719 






Nilai yang disarankan adalah di atas 0,6 dan pada tabel 4.9 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk berada di atas 
0,6. Nilai terendah adalah sebesar 0,344719 pada penggunaan sesungguhnya (AU) 
dan nilai tertinggi adalah sebesar 0.917585 pada persepsi kegunaan (PU). 
Selain dari composite reliability dan Cronbach’s Alpha, untuk menilai 
reliabilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan melihat Average Variance 
Extracted (AVE) dan membandingkan nilai akar AVE dengan nilai korelasi antar 
konstruk. Tabel 4.9 dan tabel 4.10 memberikan gambaran mengenai kedua hal 
tersebut. 
 






























0.406786 0.530132 1.000000     
Persepsi 
Kegunaan (PU) 





0.458657 0.579044 0.365857 0.417728 1.000000 








Tabel 4.10 AVE dan Akar AVE 
 
  AVE Akar AVE 
Sikap Menggunakan SIKD (ATU) 0.779087 0.9653885 
Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) 0.616828 0.7853839 
Persepsi Kemudahan (PEOU) 0.696768 0.8347263 
Persepsi Kegunaan (PU) 0.715064 0.8456145 
Penggunaan SIKD Sesungguhnya (AU) 0.603424 0.7768037 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2013 
 
Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai akar 
AVE ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antara konstruk dengan 
konstruk lainnya dan ini berarti semua konstruk dalam model yang diestimasi 
memenuhi kriteria discriminant validity. Nilai AVE variabel penggunaan 
sesungguhnya (AU) pada tabel 4.11 adalah 0,603424 sehingga nilai akarnya adalah 
sebesar 0,776804. Nilai tersebut lebih tinggi daripada korelasi antara variabel 
penggunaan sesungguhnya (AU) dengan variabel lainnya yaitu sebesar 0.458657 
untuk penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) dengan sikap menggunakan SIKD 
(ATU), 0.579044 untuk AU dengan niat perilaku menggunakan SIKD (BIU), 
0.365857 untuk AU dengan persepsi kemudahan (PEOU) dan 0.417728 untuk AU 
dengan persepsi kegunaan (PU). Berarti model adalah baik, begitu pula dengan 
nilai akar AVE yang lain.  
 
4.4 Evaluasi Model Struktural atau Inner model 
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. 





dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam 
menilai model struktural dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap 
variabel laten dependen. Tabel 4.11 merupakan hasil estimasi R-square dengan 
menggunakan smartPLS. 
 
Tabel 4.11 R Square 
 
  R Square 
Persepsi kemudahan (PEOU)   
Persepsi Kegunaan (PU) 0.332574 
Sikap Menggunakan SIKD (ATU) 0.221579 
Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) 0.291977 
Penggunaan SIKD Sesungguhnya (AU) 0.356160 
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS, 2013 
 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai R-square variabel persepsi kegunaan 
(PU) adalah sebesar 0.332574. hal ini menunjukkan bahwa 33,2574% variabel 
persepsi kegunaan (PU) dapat dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan 
(PEOU), sikap menggunakan SIKD (ATU), dan niat perilaku menggunakan SIKD 
(BIU), sedangkan sisanya sebesar 66,7426% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
yang diteliti. Nilai R-square untuk variabel sikap menggunakan SIKD adalah sebesar 
0.221579. Hal ini berarti bahwa 22,1679% variabel sikap menggunakan SIKD (ATU) 
dapat dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan (PEOU) dan niat perilaku 
menggunakan SIKD (BIU), sedangkan 77,8421% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar yang diteliti. Nilai R-square untuk variabel niat perilaku menggunakan SIKD 
adalah sebesar 0.291977. hal ini menunjukkan bahwa 29,1977% variabel niat 
prilaku menggunakan SIKD (BIU) dapat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 





variabel lain diluar yang diteliti. Nilai R-square untuk variabel.  Kemudian niali R-
square untuk variabel penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) adalah sebesar 
0.356160. hal ini menunjukkan bahwa 35,6160% variabel AU dapat dipengaruhi 
oleh variabel PEOU, PU, ATU, dan BIU, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar yang diteliti. 
 
4.4.1 Pengujian Hipotesis 
Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat 
berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang 
digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path 
coeficients berikut ini: 
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Kegunaan (PU) 0.576692 0.580265 0.056526 0.056526 10.202290 
Persepsi 
Kegunaan (PU) 
-> Niat Perilaku 
menggunakan 
SIKD (ATU) 
0.289932 0.295541 0.090063 0.090063 3.219219 
Persepsi 
Kegunaan (PU) 
-> Niat Perilaku 
menggunakan 
SIKD (BIU) 
0.416798 0.418450 0.081818 0.081818 5.094240 
Persepsi 
Kegunaan (PU) 
-> Penggunaan SIKD 
Sesungguhnya 
(AU) 
0.167512 0.160081 0.076527 0.076527 2.188937 






4.4.1.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan (PEOU) terhadap Persepsi Kegunaan 
(PU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hubungan persepsi kemudahan (perceived 
ease of use/PEOU) dengan persepsi kegunaan (perceived usefulness/PU) adalah 
signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 yaitu sebesar 10.202290. nilai 
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0.576692 yang menunjukkan 
bahwa hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan persepsi kegunaan 
(PU) adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa “Persepsi kemudahan (perceived ease of use/PEOU) 
berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived 
usefulness/PU)” diterima. Dari hasil ini disimpulkan bahwa semakin mudah dalam 
pengoperasian SIKD, maka kegunaan/manfaat SIKD juga semakin meningkat. 
 
4.4.1.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan (PEOU) terhadap Sikap Menggunakan 
SIKD (ATU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi 
kegunaan (perceived usefulness/PEOU) terhadap sikap menggunakan SIKD 
(attitude toward using/ATU) adalah signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 
yaitu sebesar 2.948442. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 
0.239585 yang menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) 
dengan sikap menggunakan SIKD (ATU) adalah positif. Dengan demikian hipotesis 
H3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Persepsi kemudahan (perceived 
ease of use/PEOU) berpengaruh positif signifikan terhadap sikap menggunakan 
SIKD (attitude toward using/ATU)” diterima. Dari hasil ini disimpulkan bahwa 
semakin mudah dalam pengoperasian SIKD maka sikap pengguna terhadap 





4.4.1.3 Pengaruh Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Sikap Menggunakan 
SIKD (ATU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa hubungan persepsi kegunaan 
(perceived usefulness/PU) dengan sikap menggunakan SIKD (attitude toward 
using/ATU) adalah signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 yaitu sebesar 
3.219219. nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0.289932 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan sikap 
menggunakan SIKD (ATU) adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H2 dalam 
penelitian ini yang menyatakan bahwa “Persepsi kegunaan (perceived 
usefulness/PU) berpengaruh positif signifikan terhadap sikap menggunakan SIKD 
(attitude toward using/ATU)” diterima. Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa 
semakin tinggi manfaat yang didapatkan maka pengguna (user) semakin puas yang 
akhirnya membuat sikap pengguna juga semakin meningkat terhadap sistem SIKD. 
 
4.4.1.4 Pengaruh Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan SIKD (BIU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa hubungan persepsi kegunaan 
(perceived usefulness /PU) dengan niat perilaku menggunakan menggunakan SIKD 
(behavioral intention use/BIU) adalah signifikan dengan T-statistik berada di atas 
1,96 yaitu sebesar 5.094240. nilai original sample estimate adalah positif yaitu 
sebesar 0.416798 yang menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan 
(PU) dengan niat perilaku menggunakan SIKD (BIU) adalah positif. Dengan 
demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Persepsi 
kegunaan (perceived usefulness/PU) berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention use/BIU)” diterima. Berdasarkan 





maka pengguna (user) semakin puas yang akhirnya menimbulkan niat pengguna 
untuk terus menggunakan SIKD. 
 
4.4.1.5 Pengaruh Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Penggunaan SIKD 
Sesungguhnya (AU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa hubungan persepsi kegunaan 
(perceived usefulness /PU) dengan penggunaan sesungguhnya (actual use/AU) 
adalah signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 yaitu sebesar 2.188937. 
nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0.167512 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan 
penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) adalah positif. Dengan demikian, hipotesis 
H7 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “Persepsi kegunaan (perceived 
usefulness/PU) berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sistem (actual 
use/AU)” diterima. Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kegunaan/manfaat yang didapatkan maka user semakin puas yang akhirnya 
membuat penggunaan SIKD juga semakin meningkat. 
 
4.4.1.6 Pengaruh Sikap Menggunakan SIKD (ATU) terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan SIKD (BIU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 hubungan sikap menggunakan SIKD (attitude toward 
using/ATU) dengan niat perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention use/BIU) 
adalah signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 yaitu sebesar 2.256801. 
nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0.208988 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara sikap menggunakan SIKD (ATU) dengan niat 
perilaku menggunakan SIKD (BIU) adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H4 
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “sikap menggunakan SIKD (attitude 





menggunakan SIKD (behavioral intention to use/BIU)” diterima. Berdasarkan hasil 
ini disimpulkan bahwa semakin tinggi sikap pengguna terhadap SIKD maka 
pengguna (user) semakin menikmati penggunaan SIKD yang akhirnya niat perilaku 
menggunakan SIKD juga semakin meningkat.   
 
4.4.1.7 Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) terhadap 
Penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) 
 
Berdasarkan tabel 4.12 hubungan niat menggunakan SIKD (attitude toward 
using/ATU) dengan penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use/AU) adalah 
signifikan dengan T-statistik berada di atas 1,96 yaitu sebesar 8.346925. nilai 
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0.494238 yang menunjukkan 
bahwa hubungan antara niat perilaku menggunakan SIKD (BIU) dengan 
penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) adalah positif. Dengan demikian, hipotesis 
H4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “niat perilaku menggunakan SIKD 
(behavioral intention to use/BIU) berpengaruh positif signifikan terhadap 
penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use/AU)” diterima. Berdasarkan hasil ini 
disimpulkan bahwa semakin tinggi niat pengguna untuk terus menggunakan SIKD 
maka user merasakan SIKD semakin mudah untuk digunakan yang akhirnya 
penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) semakin meningkat. 
 
4.5 Pembahasan  
4.5.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan (PEOU) terhadap Persepsi Kegunaan 
(PU) dan Sikap Menggunakan SIKD (ATU) 
 
Hasil pengujian hipotesis 1 yang signifikan membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh secara positif terhadap persepsi 
kegunaan (perceived usefulness). Hasil ini membuktikan bahwa semakin mudah 





meningkat. Kemudahan dalam pengoperasian akan mempermudah pengguna 
(user) dalam menyelesaikan pekerjaannya sehari-hari. Kemudahan dari 
penggunaan SIKD yang dirasakan akan memuaskan pengguna yang akhirnya akan 
meningkatkan kegunaan SIKD di kalangan pemerintahan daerah kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1 di atas, penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) dan Tangke (2004) yang menyatakan 
bahwa persepsi kemudahan (PEOU) berpengaruh positif terhadap persepsi 
kegunaan (PU). 
Hasil pengujian hipotesis H3 yang signifikan membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan (PEOU) berpengaruh secara positif terhadap sikap menggunakan SIKD 
(ATU). Hasil ini membuktikan bahwa semakin mudah dalam pengoperasian SIKD 
maka sikap pengguna terhadap penggunaan SIKD juga semakin meningkat. 
Kemudahan penggunaan SIKD yang dirasakan akan menimbulkan sikap positif dari 
pengguna (user) bahwa menggunakan SIKD adalah hal yang menyenangkan dalam 
interaksinya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H3 di atas, penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) dan Muhammad (2010) 
yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan (PEOU) berpengaruh positif 
terhadap sikap menggunakan teknologi (ATU). 
  
4.5.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan (PU) terhadap Sikap Menggunakan SIKD 
(ATU), Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) dan Penggunaan SIKD 
Sesungguhnya (AU) 
 
Hasil pengujian hipotesis H2 yang signifikan membuktikan bahwa persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh secara positif terhadap sikap 
menggunakan SIKD (attitude toward using). Hasil ini membuktikan bahwa semakin 





membuat sikap pengguna juga semakin meningkat terhadap sistem SIKD. Dalam 
lingkungan sistem informasi yang bersifat mandatory use, pengguna (user) di 
pemerintah daerah kabupaten Sinjai tidak memiliki pilihan untuk tidak menggunakan 
sistem informasi yang disediakan oleh pemerintah, sehingga pengguna berusaha 
mencari manfaat semaksimal mungkin atas sistem informasi tersebut. Semakin 
tinggi kegunaan/manfaat yang dapat dirasakan oleh pengguna, maka sikap 
pengguna terhadap SIKD juga semakin meningkat. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis H2 di atas, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Tangke (2004), Kartika (2009), dan Muhammad (2010) yang menyatakan bahwa 
persepsi kegunaan (PU) mempengaruhi sikap terhadap menggunakan teknologi 
(ATU). 
Hasil pengujian hipotesis H5 yang signifikan membuktikan bahwa persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh secara positif terhadap niat perilaku 
menggunakan SIKD (behavioral intention to use). Hasil ini membuktikan bahwa 
semakin tinggi kegunaan/manfaat yang didapatkan maka pengguna (user) semakin 
puas yang akhirnya menimbulkan niat pengguna untuk terus menggunakan SIKD. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H5 di atas, penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009) dan Bhilawa (2010) yang menyatakan 
bahwa persepsi kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan teknologi (ATU). 
Hasil pengujian hipotesis H7 yang signifikan membuktikan bahwa persepsi 
kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh secara positif terhadap penggunaan 
sesungguhnya (actual use). Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
kegunaan/manfaat yang didapatkan maka user semakin puas yang akhirnya 





dalam pengoperasian akan mendorong pengguna untuk sering menggunakan SIKD 
dalam pekerjaannya. Selain itu, pengguna juga akan merasakan bahwa SIKD 
merupakan hal yang mudah untuk digunakan. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis H7 di atas, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Davis 
(1989), Bhilawa (2010), dan tangke (2004) yang menyatakan bahwa persepsi 
kegunaan (PU) berpengaruh positif terhadap penggunaan sesungguhnya (AU). 
 
4.5.3 Pengaruh Sikap Menggunakan SIKD (ATU) terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan SIKD (BIU) 
 
Hasil pengujian hipotesis H4 yang signifikan membuktikan bahwa sikap 
menggunakan SIKD (attitude toward using) berpengaruh secara positif terhadap niat 
perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use). Hasil ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi sikap pengguna terhadap SIKD maka pengguna (user) 
semakin menikmati penggunaan SIKD yang akhirnya niat perilaku menggunakan 
SIKD juga semakin meningkat.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H4 di atas, 
penelitian in mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bhilawa (2010) yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap menggunakan teknologi berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan teknologi.  
 
4.5.4 Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan SIKD (BIU) terhadap Penggunaan 
SIKD Sesungguhnya (AU) 
 
Hasil pengujian hipotesis H6 yang signifikan membuktikan bahwa niat 
perilaku menggunakan SIKD (behavioral intention to use) berpengaruh positif 
terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (actual use). Hasil ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi niat pengguna untuk terus menggunakan SIKD maka user 
merasakan SIKD semakin mudah untuk digunakan yang akhirnya penggunaan 





penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yuadi (2009) dan Bhilawa 
(2010) yang menyatakan bahwa niat perilaku menggunakan teknologi (BIU) 







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi keuangan 
daerah (SIKD) dengan menggunakan TAM (technology acceptance model) pada 
kantor pemerintah daerah kabupaten Sinjai. Variabel atau konstruk yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu lima konstruk utama pada TAM yakni, persepsi 
kemudahan (perceived ease of use/PEOU), persepsi kegunaan (perceived 
usefulness/PU), sikap menggunakan SIKD (attitude toward using/ATU), niat perilaku 
menggunakan SIKD (behavioral intention of use/BIU) dan penggunaan SIKD 
sesungguhnya (actual use/AU). Penelitian ini menggunakan partial least square 
(PLS) dalam menganalisis hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kemudahan (PEOU) 
berpengaruh secara positif terhadap persepsi kegunaan (PU). Hasil temuan ini 
sama dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) dan 
Tangke (2004), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini berarti kemudahan 
dalam menggunakan SIKD akan mempengaruhi pengguna (pegawai) untuk 
menggunakan teknologi tersebut karena dianggap akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kemudahan (PEOU) 





2. penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989) dan 
Muhammad (2010), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini membuktikan 
bahwa kemudahan penggunaan SIKD yang dirasakan akan menimbulkan sikap 
positif dari pengguna bahwa menggunakan SIKD adalah hal yang 
menyenangkan dalam interaksinya. 
3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) berpengaruh secara positif terhadap sikap menggunakan SIKD 
(attitude toward using). Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan peneltian 
yang dilakukan oleh oleh Tangke (2004), Kartika (2009), dan Muhammad (2010), 
sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
manfaat yang didapatkan maka pengguna semakin puas yang akhirnya membuat 
sikap pengguna juga semakin meningkat terhadap sistem SIKD.  
4. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kegunaan (perceived 
usefulness) berpengaruh secara positif terhadap niat perilaku menggunakan 
SIKD (behavioral intention to use). Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan 
yang dilakukan oleh Kartika (2009) dan Bhilawa (2010), sehingga hasil penelitian 
ini didukung. hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kegunaan/manfaat yang 
didapatkan maka pengguna semakin puas yang akhirnya menimbulkan niat 
pengguna untuk terus menggunakan SIKD. 
5. Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kegunaan (PU) berpengaruh 
secara positif terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (AU).  Hasil temuan ini 
sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Davis (1989), Bhilawa (2010), 
dan Tangke (2004), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini membuktikan 





semakin puas yang akhirnya membuat penggunaan SIKD sesungguhnya juga 
semakin meningkat. 
6. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sikap menggunakan SIKD (ATU) 
berpengaruh secara positif terhadap niat perilaku menggunakan SIKD (BIU). 
Hasil temuan ini sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Bhilawa (2010), 
sehingga hasil penelitian ini didukung. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
sikap pengguna terhadap SIKD maka pengguna semakin menikmati penggunaan 
SIKD yang akhirnya niat perilaku menggunakan SIKD juga semakin meningkat.   
7. Hasil penelitian ini menemukan bahwa niat perilaku menggunakan SIKD (BIU) 
berpengaruh positif terhadap penggunaan SIKD sesungguhnya (AU). Hasil 
temuan ini sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Yuadi (2009) dan 
Bhilawa (2010), sehingga hasil penelitian ini didukung. Hasil ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi niat pengguna untuk terus menggunakan SIKD maka 
pengguna merasakan SIKD semakin mudah untuk digunakan yang akhirnya 
penggunaan SIKD sesungguhnya (AU) semakin meningkat. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Penelitian yang akan datang mengenai aspek yang sama sebaiknya melakukan 
pre-test untuk memperkecil kemungkinan indikator-indikator yang tidak valid 
sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang keadaan yang sesungguhnya. 
2. Ruang lingkup penelitian untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas lagi 





5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 
penelitian selanjutnya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Belum dilakukannya pre-test untuk mengetahui berbagai penyimpangan 
penafsiran karena faktor transliterasi. Hal ini menyebabkan adanya indikator 
yang harus dikeluarkan dari analsis karena mempunyai factor loading yang 
rendah. 
2. Penelitian ini memiliki jumlah sampel 50 responden yang sedikit dan terbatas 
untuk populasi pengguna SIMAKDA di pemerintah daerah kabupaten Sinjai. 
3. Ruang lingkup penelitian hanya di wilayah kabupaten Sinjai, sehingga kurang 
bisa mewakili persepsi atau tingkat pemahaman terhadap penerimaan sistem 
informasi yang diadobsi di wilayah lain.  
4. Keterbatasan yang melekat dalam metode survei yaitu peneliti tidak bisa 
mengontrol jawaban responden apabila responden tidak jujur dalam menjawab 
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PROGRAM STUDI STRATA 1 (S1) 
 
Makassar,   Oktober 2012 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Kepala Dinas/Bagian/Seksi/Sub Seksi 





Sehubung dengan penelitian untuk skripsi pada strata 1 (S1) Universitas 
Hasanuddin yang berjudul: Analaisis sistem informasi keuangan daerah dengan 
menggunakan technology acceptance model pada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sinjai, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini. 
Bapak/Ibu dimohom membaca petunjuk pengisian pada bagan atas pengisian 
kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang dirasakan selama ini. 
Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini karena hanya 
menanyakan persepsi yang dirasakan. Jawaban dan identitas responden hanya 
digunakan untuk kepentingan akademis dan akan dijaga kerahasiaannya. Setelah 
pengisian kuesioner ini selesai saya mohon Bapak/Ibu segera mengembalikan 
kuesioner ini dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari atau 2 minggu setelah 
menerima kuesioner ini dan dimasukan ke dalam amplop tertutup yang sudah 
disediakan. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada perhatian dan 
kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini.  
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner penelitian 
ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih. 
 
 










1. Isilah masing-masing pertanyaan sesuai dengan petunjuk pada masing-
masing instrument. Bapak/ibu dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 
memberi tanda silang (X) atau cek (√) pada salah satu dari angka 1 hingga 
5. 
2. Setiap pertanyaan dibutuhkan satu jawban saja kecuali ada keterangan lain. 





1. Nama Responden  :  ...................................................  
   (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin : a. Pria 
  b. wanita 
3. Umur :a. di bawah 21 tahun 
 b. 21 s.d 30 tahun 
 c. 31 s.d 40 tahun 
 d. 41 s.d 50 tahun 
 e. di atas 51 tahun 
4. Pendidikan Terakhir 
a. SMA 
b. Sarjana (S1) 
c. Master (S2) 
d. Doktor (S3) 
e. Lain-lain tuliskan   ........................................................  
5. Lama Menggunakan :   
SIKD 
6. e-mail :  ...................................................  
 
 Apakah Bapak/Ibu menghendaki ringkasan (abstrak) dari hasil 
penelitian ini?   
a. Tidak (e-mail di Kosongkan) 









Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
bapak/ibu mengenai kemudahan penggunaan Sistem Informasi Keuangan 
Daerah (SIKD) pada instansi tempat bapak/ibu bekerja. 
 
Pastikan jawaban setiap pertanyaan bapak/ibu dan berilah tanda silang (X) 
atau cek (√) pada kolom jawaban yang tersedia. 
 
 
 Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang kemudahan penggunaan SIKD 




1 2 3 4 5 














1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Belajar untuk mengoperasikan SIKD adalah mudah 
bagi saya. 
1 2 3 4 5 
2 Menurut saya, mudah untuk membuat SIKD 
melakukan apa yang saya inginkan. 1 2 3 4 5 
3 Berinteraksi dengan SIKD sangat jelas dan mudah 
dimengerti. 
1 2 3 4 5 
4 Menurut saya, sangat fleksibel dalam berinteraksi 
dengan SIKD 1 2 3 4 5 
5 Mudah untuk menjadi terampil dalam menggunakan 
SIKD 1 2 3 4 5 















Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan presepsi 
bapak/ibu mengenai kegunaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) 
pada instansi tempat bapak/ibu bekerja. 
 
 
 Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang kegunaan SIKD di tempat 
bapak/ibu bekerja sesuai dengan kelompok pertanyaan di bawah ini. 
 
 
1 2 3 4 5 














1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Dengan menggunakan SIKD, mempercepat 
penyelesaian tugas-tugas saya. 1 2 3 4 5 
2 Dengan menggunakan SIKD, kinerja saya akan 
meningkat. 
1 2 3 4 5 
3 Dengan menggunakan SIKD, produktivitas saya 
meningkat. 1 2 3 4 5 
4 Dengan menggunakan SIKD, efektivitas saya dalam 
bekerja meningkat. 1 2 3 4 5 
5 Dengan menggunakan SIKD, lebih memudahkan 
saya dalam menjalankan pekerjaan saya. 1 2 3 4 5 
6 Menurut saya, SIKD berguna dalam pekerjaan saya. 
















Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
bapak/ibu dalam mengungkapkan bagaimana sikap bapak/ibu terhadap 
penggunaan SIKD di tempat bapak/ibu bekerja. 
 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang sikap terhadap menggunakan 
SIKD dalam mengelola aktivitas instansi sesuai dengan kelompok 
pertanyaan di bawah ini. 
 
 
1 2 3 4 5 














1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Saya merasa senang berinteraksi dengan SIKD. 
1 2 3 4 5 
2 Penggunaan SIKD menyediakan banyak kenikmatan 
dan kemudahan bagi saya. 1 2 3 4 5 
3 Saya menikmati penggunaan SIKD dalam pekerjaan 
saya. 
1 2 3 4 5 























Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
bapak/ibu dalam mengungkapkan bagaimana niat perilaku bapak/ibu 
terhadap penggunaan SIKD di tempat bapak/ibu bekerja. 
 
 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang niat perilaku menggunakan 
SIKD di tempat bapak/ibu bekerja sesuai dengan kelompok pertanyaan 
di bawah ini. 
 
 
1 2 3 4 5 














1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Saya selalu mencoba untuk menggunakan SIKD 
setiap kali saya melakukan tugas dan SIKD sangat 
membantu saya dalam melakukan itu. 
1 2 3 4 5 
2 Saya selalu mencoba untuk menggunakan SIKD 
setiap ada kasus yang mungkin terjadi dalam 
pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 
3 Saya berencana untuk menggunakan SIKD di masa 
yang akan datang. 1 2 3 4 5 
4 Saya berniat untuk terus menggunakan SIKD di masa 
yang akan datang. 1 2 3 4 5 
5 Saya berharap SIKD digunakan terus menerus di 

















Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
bapak/ibu dalam mengungkapkan bagaimana penggunaan SIKD 
sesungguhnya dalam setiap aktivitas instansi tempat bapak/ibu bekerja.  
 
 
 Seberapa berat intensitas penggunaan SIKD sesungguhnya yang 
dioperasikan oleh Bapak/Ibu dalam setiap mengelola kegiatan instansi 
tempat Bapak/Ibu bekerja. (Mohon bapak/ibu nyatakan sesuai dengan 
praktek selama ini). 
 
 
1 2 3 4 5 













1 2 3 4 5 
STB TB N B SB 
1 Seberapa berat intensitas penggunaan anda terhadap 
sistem informasi keuangan daerah (SIKD) dalam 
pekerjaan anda. 




 Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan SIKD dalam mengelola 
aktivitas instansi tempat bapak/ibu bekerja. 
 
 
1 2 3 4 5 














1 2 3 4 5 
STS TS N S SS 
1 Seberapa sering anda menggunakan SIKD. 












































































AVE, Composite Reliability, R Square, Cronbachs Alpha, 
Communality, dan Redudancy 







ATU 0.779087 0.913628 0.221579 0.858295 0.779087 0.107608 
BIU 0.616828 0.889301 0.291977 0.847024 0.616828 0.066372 
PEOU 0.696768 0.931975   0.912660 0.696768   
PU 0.715064 0.936984 0.332574 0.917585 0.715064 0.223587 
AU 0.603424 0.752256 0.356160 0.344719 0.603424 0.198361 
 
Cross Loadings 
  ATU BIU PEOU PU AU 
ATU1 0.885530 0.399570 0.335529 0.338043 0.478247 
ATU2 0.865720 0.193660 0.403638 0.465236 0.336564 
ATU3 0.896452 0.419169 0.342621 0.339032 0.395208 
BIU1 0.419198 0.734056 0.587112 0.371756 0.620139 
BIU2 0.441393 0.801665 0.576003 0.370899 0.458669 
BIU3 0.270268 0.756830 0.320566 0.457322 0.304617 
BIU4 0.123954 0.800603 0.196359 0.377982 0.362714 
BIU5 0.181808 0.829986 0.284296 0.414155 0.441425 





PEOU2 0.464593 0.507730 0.919805 0.602606 0.308057 
PEOU3 0.306483 0.490974 0.895298 0.572270 0.397544 
PEOU4 0.203572 0.561705 0.831100 0.553763 0.199958 
PEOU5 0.309449 0.387496 0.784239 0.346752 0.362454 
PEOU6 0.269728 0.192891 0.721956 0.314996 0.120472 
PU1 0.519613 0.236020 0.122911 0.715056 0.294514 
PU2 0.332419 0.452126 0.450682 0.898424 0.276282 
PU3 0.288676 0.516436 0.515144 0.933908 0.375267 
PU4 0.344367 0.530164 0.594746 0.939095 0.483681 
PU5 0.440658 0.407212 0.537564 0.841978 0.391070 
PU6 0.310102 0.357036 0.582029 0.713374 0.253819 
AU1 0.492554 0.452037 0.376239 0.431561 0.812501 
AU2 0.200652 0.449429 0.179291 0.202426 0.739385 
 
Path Coefficients (Estimasi antar konstruk) 
  ATU BIU PEOU PU AU 
ATU   0.208988       
BIU         0.494238 
PEOU 0.239585     0.576692   
PU 0.289932 0.416798     0.167512 





Latent Variable Correlations 
  ATU BIU PEOU PU AU 
ATU 1.000000         
BIU 0.387419 1.000000       
PEOU 0.406786 0.530132 1.000000     
PU 0.428099 0.506266 0.576692 1.000000   











































Inner Model T-Statistic 
  ATU BIU PEOU PU AU 
ATU   2.256801       
BIU         8.346925 
PEOU 2.948442     10.202290   
PU 3.219219 5.094240     2.188937 
AU           
 













ATU -> BIU 0.208988 0.209644 0.092604 0.092604 2.256801 
BIU -> AU 0.494238 0.505855 0.059212 0.059212 8.346925 
PEOU -> ATU 0.239585 0.236241 0.081258 0.081258 2.948442 
PEOU -> PU 0.576692 0.580265 0.056526 0.056526 10.202290 
PU -> ATU 0.289932 0.295541 0.090063 0.090063 3.219219 
PU -> BIU 0.416798 0.418450 0.081818 0.081818 5.094240 
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